Renungan 1 Timotius 1:12-17: Kasih
Karunia yang Mengubah Orang
Berdosa Menjadi Pelayan Kristus

Bacaan Alkitab: 1 Timotius 1:12-17

"Kristus Yesus datang ke dunia untuk menyelamatkan orang berdosa, dan di antara
mereka akulah yang paling berdosa." (1 Timotius 1:15)

Keselamatan adalah Anugerah, Bukan Prestasi
Manusia

Dalam bagian ini, Rasul Paulus mengenang masa lalunya yang kelam. Sebelum
bertobat, ia adalah seorang penghujat, penganiaya jemaat, dan orang yang menentang
Kristus. Namun secara mengejutkan, Allah bukan hanya menyelamatkannya, tetapi
juga mempercayakan pelayanan Injil kepadanya.

Kesaksian Paulus menjadi bukti bahwa keselamatan tidak bergantung pada kebaikan
manusia. Jika keselamatan didasarkan pada perbuatan baik, Paulus seharusnya
menjadi orang terakhir yang layak menerimanya. Namun justru di sinilah kemuliaan
Injil dinyatakan: Allah menyelamatkan orang berdosa oleh kasih karunia-Nya.

Teologi Reform menegaskan bahwa manusia telah jatuh ke dalam dosa dan tidak
mampu menyelamatkan dirinya sendiri. Keselamatan sepenuhnya merupakan karya
Allah dari awal sampai akhir.

Sebagaimana dikatakan oleh John Calvin:

"Tidak ada seorang pun yang layak menerima kasih karunia Allah; justru
ketidaklayakan kita memperlihatkan betapa besar kasih karunia itu."

Kesadaran akan anugerah inilah yang memenuhi hati Paulus dengan ucapan syukur.

Allah Memanggil Orang yang Tidak Layak

Paulus berkata bahwa Kristus "menganggap aku setia dan mempercayakan pelayanan
ini kepadaku" (ayat 12). Pernyataan ini bukan berarti Paulus dipilih karena ia lebih
baik daripada orang lain.

Dalam perspektif Reform, Allah tidak memilih seseorang karena melihat kualitas
tertentu dalam dirinya. Sebaliknya, Allah memanggil dan memperlengkapi orang
yang dipilih-Nya untuk melaksanakan kehendak-Nya.

Paulus dahulu adalah musuh Injil. Namun ketika waktu yang ditentukan Allah tiba,
Kristus menjumpainya di jalan menuju Damsyik dan mengubah hidupnya secara
radikal.

Peristiwa ini menggambarkan apa yang disebut teologi Reform sebagai panggilan
efektif (effectual calling). Ketika Allah memanggil seseorang kepada keselamatan,



panggilan itu tidak akan gagal. Roh Kudus bekerja dalam hati sehingga orang tersebut
bertobat dan percaya kepada Kristus.

Kasih Karunia yang Lebih Besar dari Dosa

Salah satu ayat paling terkenal dalam Perjanjian Baru terdapat pada bagian ini:
"Kristus Yesus datang ke dunia untuk menyelamatkan orang berdosa." (ayat 15)

Inilah inti Injil. Yesus tidak datang untuk menyelamatkan orang yang merasa dirinya
benar, melainkan orang yang menyadari dosanya dan membutuhkan Juruselamat.

Paulus bahkan menyebut dirinya sebagai "yang paling berdosa". Semakin seseorang
mengenal kekudusan Allah, semakin ia menyadari kedalaman dosanya sendiri.

Komentator Alkitab terkenal, Matthew Henry, menulis:

"Tidak ada orang berdosa yang terlalu besar sehingga berada di luar jangkauan
belas kasihan Kristus."

Pesan ini memberi pengharapan bagi setiap orang percaya. Tidak ada masa lalu yang
terlalu gelap bagi kasih karunia Tuhan. Darah Kristus sanggup mengampuni dosa
yang paling besar sekalipun.

Hidup Kita Adalah Kesaksian Anugerah Allah

Paulus menjelaskan bahwa Allah menunjukkan belas kasihan kepadanya agar
hidupnya menjadi teladan bagi orang lain (ayat 16).

Setiap orang percaya sebenarnya adalah "kisah kasih karunia". Kita diselamatkan
bukan hanya untuk menikmati keselamatan itu sendiri, tetapi juga untuk menjadi
saksi tentang karya Allah dalam hidup kita.

Dunia perlu melihat bahwa Injil sungguh memiliki kuasa untuk mengubah manusia.

Ketika orang lain melihat perubahan hidup kita, mereka dapat melihat kemuliaan
Kristus yang bekerja melalui anugerah-Nya.

Segala Kemuliaan Bagi Allah

Renungan ini ditutup dengan pujian Paulus:

"Hormat dan kemuliaan sampai selama-lamanya bagi Raja segala zaman..." (ayat 17)
Inilah respons yang benar terhadap keselamatan. Paulus tidak memuliakan dirinya
sendiri. la tidak membanggakan pertobatannya, pelayanannya, atau pengorbanannya.

Sebaliknya, ia mengarahkan seluruh kemuliaan kepada Allah.

Prinsip ini sangat penting dalam teologi Reform yang dikenal dengan semboyan Soli
Deo Gloria — hanya bagi Allah segala kemuliaan.

Ketika kita memahami bahwa keselamatan adalah anugerah semata, tidak ada alasan
untuk meninggikan diri. Yang ada hanyalah rasa syukur, penyembahan, dan
kerinduan untuk memuliakan Tuhan.



Renungan untuk Kehidupan Sehari-hari

Melalui 1 Timotius 1:12-17, kita belajar bahwa tidak ada orang yang terlalu berdosa
untuk diselamatkan oleh Kristus. Keselamatan bukan hasil usaha manusia, melainkan
anugerah Allah yang bekerja melalui Yesus Kristus.

Seperti Paulus, kita dipanggil untuk hidup sebagai bukti nyata kuasa Injil. Semakin
kita menyadari betapa besar kasih karunia yang telah kita terima, semakin besar pula
rasa syukur dan kerinduan kita untuk melayani Tuhan.

Hari ini, marilah kita mengingat bahwa hidup kita adalah hasil karya anugerah Allah.
Karena itu, biarlah segala pujian, hormat, dan kemuliaan hanya tertuju kepada-Nya.

Doa

Bapa yang penuh kasih, kami bersyukur karena Engkau menyelamatkan kami bukan
berdasarkan jasa atau kebaikan kami, tetapi karena kasih karunia-Mu di dalam
Kristus. Tolong kami untuk hidup dalam kerendahan hati, penuh syukur, dan menjadi
saksi yang setia bagi Injil. Biarlah hidup kami memancarkan kemuliaan-Mu setiap
hari. Dalam nama Tuhan Yesus Kristus kami berdoa. Amin.



